BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Hasil Pengembangan
4.1.1 Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation)

Hal pertama yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah melakukan
investigasi awal atau penelitian awal yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis
kebutuhan, analisis karakteristik siswa. Adapun uraian dari investigasi awal ini
adalah sebagai berikut.

a. Analisis Kurikulum
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPTD SMP Negeri 1
Mandrehe Barat, diketahui bahwa satuan pendidikan ini telah menerapkan
Kurikulum Merdeka dalam kegiatan pembelajarannya. Kurikulum Merdeka
menekankan pada pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta didik,
serta mendorong penguatan karakter dan kompetensi esensial melalui
pembelajaran bermakna.

Pada jenjang SMP, capaian pembelajaran dikelompokkan ke dalam Fase D.
Pada akhir fase ini, peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan berbagai
permasalahan kontekstual dengan menerapkan konsep dan keterampilan
matematika yang dipelajari, termasuk keterampilan berpikir kritis dan bernalar
matematis. Secara khusus, penelitian ini difokuskan pada elemen Analisis Data
dan Peluang, yang merupakan bagian dari elemen capaian pembelajaran
matematika pada Fase D. Berdasarkan regulasi kurikulum tersebut, peserta didik
diharapkan mampu:

a. Merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis

data untuk menjawab pertanyaan;

b. Menggunakan diagram batang dan lingkaran dalam penyajian serta

interpretasi data;

c. Mengambil sampel yang representatif terhadap suatu populasi;

d. Menentukan serta menafsirkan ukuran pemusatan data (mean, median,

modus, dan jangkauan) untuk menyelesaikan masalah;

e. Menginvestigasi pengaruh perubahan data terhadap ukuran pemusatan;
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f.

Menjelaskan dan menggunakan konsep peluang dan frekuensi relatif
dalam menentukan frekuensi harapan suatu kejadian.

Karena penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VII, maka materi yang

dikaji terbatas pada elemen Analisis Data, khususnya pada topik

""Menggunakan Data'’, sesuai dengan cakupan capaian pembelajaran yang

relevan di kelas tersebut.

1)

2)

Penyesuaian dengan Buku Teks dan Modul

Dalam pelaksanaan pembelajaran, digunakan buku teks Matematika
untuk SMP Kelas VII terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (disusun oleh Tim Gakko Tosho). Buku ini memuat
pembelajaran mengenai pengumpulan data melalui perumusan pertanyaan,
penyajian data dalam bentuk tabel, diagram batang, dan diagram lingkaran,
penentuan ukuran pemusatan data (mean, median, modus, dan jangkauan),
pengenalan konsep populasi dan sampel, serta interpretasi data untuk
menyimpulkan atau memecahkan masalah.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru dan siswa, diketahui bahwa banyak siswa belum mampu memahami
materi secara mandiri melalui buku tersebut. Hal ini disebabkan oleh
penyajian materi yang masih padat, minim penjelasan bertahap, dan belum
adanya panduan belajar mandiri yang mendorong keterlibatan aktif siswa.
Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar tambahan berupa modul
pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan kontekstual.

Tujuan Pembelajaran dalam Modul
Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian pembelajaran Fase D dan isi

buku teks, maka tujuan pembelajaran dalam modul “Menggunakan Data”

disusun sebagai berikut:

a. Siswa mampu memahami dan mendefinisikan konsep data serta
membedakan antara data kuantitatif dan kualitatif melalui berbagai
contoh dalam kehidupan sehari-hari.

b. Siswa mampu menjelaskan perbedaan antara populasi dan sampel serta
mengidentifikasi contoh populasi dan sampel dalam berbagai situasi

penelitian sederhana.
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c. Siswa mampu mengidentifikasi dan membedakan sumber data primer
dan sekunder serta memberikan contoh dari masing-masing jenis sumber
data.

d. Siswa mampu memahami dan menerapkan berbagai teknik pengumpulan
data, seperti observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, dalam
situasi penelitian sederhana.

e. Siswa mampu merancang rencana pengumpulan data secara sistematis
dengan menentukan tujuan, sumber data, teknik pengumpulan data, serta
instrumen yang sesuai.

f. Siswa mampu memahami konsep kecenderungan data serta berbagai
metode penyajian data, seperti tabel, diagram batang, diagram garis, dan
diagram lingkaran.

g. Siswa mampu menghitung dan menginterpretasikan  ukuran
kecenderungan pusat data, termasuk mean (rata-rata), median, dan
modus, untuk menganalisis data secara sederhana.

h. Siswa mampu menyajikan dan menganalisis data dengan menggunakan
berbagai teknik penyajian serta menarik kesimpulan berdasarkan pola
atau kecenderungan yang ditemukan.

Seluruh tujuan pembelajaran tersebut telah diintegrasikan ke dalam tiga
kegiatan belajar dalam modul, yaitu:

a. Mengenal Data

b. Pengumpulan Data

c. Analisis dan Penyajian Data
Modul ini menggunakan model Self-Regulated Learning (SRL), yang

mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Dalam setiap

kegiatan belajar disertakan peta konsep, petunjuk belajar mandiri, refleksi
pembelajaran, penilaian mandiri, dan latihan soal kontekstual. Dengan
demikian, modul ini tidak hanya mendukung pencapaian capaian
pembelajaran secara akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa sebagaimana yang ditekankan

dalam Kurikulum Merdeka.
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b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yaitu menggali informasi tentang permasalahan yang
dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran, serta kebutuhan yang harus
dipenuhi agar pembelajaran lebih efektif. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru di SMP Negeri 1 Mandrehe Barat, diketahui bahwa
pembelajaran matematika selama ini hanya menggunakan buku paket sebagai
satu-satunya sumber belajar. Buku tersebut memang telah disusun dengan
pendekatan berbasis aktivitas, namun penyajiannya masih cenderung padat,
berbahasa abstrak, dan tidak disertai dengan petunjuk belajar yang sistematis.
Hal ini membuat siswa kesulitan memahami materi secara mandiri, sehingga
masih sangat bergantung pada arahan guru.

Pembelajaran yang masih didominasi oleh guru, menyebabkan siswa tidak
terbiasa menyusun strategi belajar sendiri atau merefleksikan proses belajarnya.
Akibatnya, siswa lebih fokus pada hafalan prosedur daripada pemahaman
konsep, dan kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang
diberikan. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru dan analisis
terhadap lembar jawaban siswa, yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu
melakukan interpretasi dan analisis terhadap soal, serta tidak memeriksa
kebenaran langkah penyelesaian. Kondisi ini  menunjukkan perlunya
pengembangan bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih
bermakna dan berpihak pada siswa. Modul pembelajaran merupakan salah satu
alternatif solusi yang dapat menjawab kebutuhan tersebut. Modul memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri, dengan alur materi yang
sistematis, petunjuk belajar yang jelas, serta latihan-latihan yang dirancang
untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis.

Oleh sebab itu, calon peneliti mengembangkan bahan ajar yaitu modul
pembelajaran yang membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Modul pembelajaran memuat materi yang dapat menyesuaikan dengan kondisi
siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif. Dalam hal ini, materi yang akan
dicantumkan dalam modul pembelajaran ini yaitu materi “Menggunakan Data”
yang disesuaikan dengan materi yang siswa pelajari pada saat melakukan

penelitian.
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c. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa merupakan kegiatan mempelajari karakteristik
siswa. Analisis karakteristik siswa ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
karakteristik siswa yang menjadi subjek penelitian. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII
SMP dengan rentang usia antara 11-15 tahun. Menurut teori perkembangan
kognitif Piaget (dalam lzza & Hayati, 2023), siswa pada usia tersebut telah
berada pada tahap operasional formal, yaitu tahap di mana individu mulai
mampu berpikir secara abstrak, logis, dan sistematis. Namun demikian,
kemampuan tersebut tidak serta-merta berkembang secara merata pada setiap
individu, melainkan sangat bergantung pada pengalaman belajar dan stimulasi
yang diberikan dalam proses pembelajaran. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh kecenderungan siswa yang belum mampu menganalisis
informasi secara mendalam, belum terbiasa mengajukan pertanyaan,
menjelaskan alasan dari suatu jawaban, serta belum mampu menyimpulkan
informasi berdasarkan data yang tersedia. Siswa cenderung hanya meniru
langkah penyelesaian dari contoh yang diberikan tanpa memahami konsep dasar
yang mendasarinya. Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa siswa masih sangat bergantung pada arahan guru, baik dalam memahami
materi maupun dalam menyelesaikan tugas. Siswa belum terbiasa belajar secara
mandiri, dan motivasi belajarnya cenderung rendah, terutama ketika dihadapkan
pada soal yang menuntut pemahaman konseptual dan penalaran logis. Hal ini
menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang menuntut
keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi.

Namun di sisi lain, siswa menunjukkan ketertarikan terhadap bahan ajar yang
bersifat visual dan interaktif, seperti penggunaan warna, gambar ilustratif, serta
aktivitas pembelajaran yang menyenangkan. Kecenderungan ini menunjukkan
bahwa siswa merespons positif terhadap pembelajaran yang dikemas secara
menarik dan kontekstual. Oleh karena itu, aspek visual, interaktif, dan
kontekstual perlu diperhatikan dalam pengembangan modul agar mampu

menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan
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kondisi tersebut, maka modul pembelajaran yang dikembangkan perlu
disesuaikan dengan karakteristik kognitif, afektif, dan sosial siswa. Modul
dirancang tidak hanya untuk menyampaikan materi secara informatif, tetapi juga
sebagai sarana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
belajar. Untuk itu, model pembelajaran Self-Regulated Learning (SRL) dipilih
sebagai landasan pengembangan modul. Model ini mendorong siswa untuk
merencanakan proses belajar, menetapkan tujuan belajar, memilih strategi
belajar yang sesuai, memantau kemajuan belajar, dan melakukan refleksi

terhadap hasil yang telah dicapai.

4.1.2 Fase Pengembangan (Prototyping Phase)

Setelah investigasi awal dilakukan tahap selanjutnya vyaitu fase
pengembangan. Fase ini terdiri dari dua tahap utama yaitu: (1) menyusun rancangan
awal, dan (2) merealisasikan rancangan atau tahap pengembangan. Adapun uraian
dari fase pengembangan ini adalah sebagai berikut.

a. Menyusun Rancangan Awal
Berdasarkan hasil analisis selanjutnya peneliti menentukan bahan ajar yang
dikembangkan serta mendesainnya. Bahan ajar yang dikembangkan adalah
modul pembelajaran yang memuat materi “Menggunakan Data” untuk kelas VII
dan dikembangkan berdasarkan model pembelajaran self-regulated learning.
Dalam pembuatan modul pembelajaran ini peneliti menggunakan aplikasi Canva
untuk mendesain sampulnya dan bagian isi modul didesain menggunakan
Microsoft Word
1. Rancangan modul
Setelah menetapkan judul modul pembelajaran, menyiapkan buku-buku
referensi dan melakukan identifikasi terhadap capaian pembelajaran, tahap
selanjutnya adalah menyusun draf modul. Berikut ini disajikan rancangan

pengembangan modul pembelajaran yang dihasilkan.

62



a. Sampul Modul
Pada sampul modul memuat judul modul, mata pelajaran, jenjang
pendidikan (SMP kelas V1), lambang kurikulum merdeka, logo tut wuri
handayani, serta nama penulis atau penyusun modul. Desain sampul juga
menyertakan gambar ilustratif yang relevan, gambar siswa SMP dan
elemen visual yang mendukung topik materi. Tampilan sampul modul

dapat dilihat pada gambar berikut.

°# Kurikulum

& Merdeka

Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Self-regulated Learmning

Disusun oleh : Syukur Mamo Life Zebua

Gambar 4. 1 Sampul
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b. Kata Pengantar
Bagian kata pengantar berisi ucapan syukur, latar belakang penyusunan
modul, tujuan penulisan modul, serta harapan penulis terhadap
penggunaan modul ini. Kata pengantar ditutup dengan ucapan terima kasih
dan ajakan untuk memberikan kritik dan saran sebagai bentuk evaluasi dan
penyempurnaan modul ke depannya. Tampilan kata pengantar modul
dapat dilihat pada gambar berikut.

Pujisyuhxpmhspmjaﬁankehadimhhml’mgbﬁhaisnnssm}
rahmat dan karunia-Nya, sehingza modul pembelajaran matematika denzan judal
"Menzgunakan Data® ini dapat disusun dan disajlkan kepada peserta didik.

Modul m disusun sebagal panduan pembelajaran vang bernyuan untuk
membantu peserta didik memaham: konsep dasar tentang daza, pualas dari mengenal
data, cara mengumpalkan menzolah, hingza menyajikannya data secam sistematis
dan menank Pembslajaran disusun denzan mode! Self-Regulated Laarninz (SRL),
yang mendorong peserta didik umtuk aktif mengatar sendin proses belajamya.
termasuk dalam menentukan strategl mengelola wakm dan mengevaiuas: !

Melalui modul i peserta didik diharapkan dapar mengembangkan
keterampilan berpikir krifis serta membangun sikap belyar yang mandin dan
Dertangzung jawab. Selain maten yang disajikan secara konteksnal, modul ni juga
dilengkapi denzan contoh kehidupan sehan-han, aktivitas interaknf, dan tananzan
pembelyjaran yang menyepanzkan

Penulis menyadan bahwa modul im: masth mepulbiks kekurangan. Oleh karena
i segala bentuk saran dan masukan dari berbazai pihak sangat diharapkan demi
penyempurnaan modul ini di masa yang akan datang.

Akhir kata, semoga modul mi dapat menjadh salah saru sumber belajar yang
bermanfaat dan mampu meninskatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik.

Selamat belajar dan semoga sukses.
Guoungsitoli,  Mei 2025
Penulis,
Syukur Mamo Life Zebua
NIM 212117076
\\ s g

Gambar 4. 2 Kata Pengantar
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c. Daftar Isi
Daftar isi menyajikan urutan sistematis dari semua bagian dalam
modul. Bagian ini memudahkan pengguna modul, baik guru maupun
siswa, untuk menemukan topik atau subbab tertentu dengan cepat dan
efisien. Tampilan daftar isi modul dapat dilihat pada gambar berikut.

‘v "= DAFTARISI

- T
f///mm PENGANTAR . j\x
{ DAFTAREI i

| PENDAHULUAN R

{ DeskripsiModal oo

thlhlﬂd:julumgﬂull}lh R |

pmgamnm S, |

Eegiatan Belajar IT Pengumpulan Data — T

1. Sumber Data . S,

1. Teknik Pengumpalan Data . 9

Kegiatan Belajar I Analicis dan Penyajian Data ... 16

2. Metode Pemyafian oo 1B

Rangluman 10

| Kunci Jawaban e 30

| Glosarinm R -

.

Dafiar Postaka i 26 {

Profil Pennlis e y

Gambar 4. 3 Daftar Isi
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d. Pendahuluan

Bagian pendahuluan ini memuat gambaran umum tentang modul yaitu

deskripsi modul, tujuan dan capaian pembelajaran, serta petunjuk

penggunaan

modul. Tampilan awal pendahuluan dapat dilihat pada gambar berikut.

o

 /

i

/ Modul "Mengganakan Data” ini dirancang unfuk membantu peserta

J

I PENDAHULUAN

kelas 7 memahami konsep data serta bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan
disajikan secara sistematis. Materi dalam modul in: mencakup tiga bagian utama,
yaita Mengenal Data, yang membahas pengertian data dan populasi; Pengumpulan
Data, yanz meliputi sumber data, teknk penzumpulan serfa perencanaan
pengumpulan data; dan Analisis serta Penyajian Data, yang mencakup
kecenderunzan data, metode penyajian, ukuran kecenderungan pusat (mean, median,
modus), serfa cara menyajikan dan menganalisis data. Modul ini berbasis Self-
Regulated Learning (SRL). pesera didik didorong unnuk belajar secara mandin,
mengembangkan keterampilan berpikir kntis, serta mengaplikasikan konsep data
dalam berbagai sitaasi kehidupan sehan-hari.

Gambar 4.4 Pendahuluan

e. Peta Konsep

e,

/

Peta konsep pada modul pembelajaran ini memuat gambaran materi

“Menggunakan Data” secara garis besar. Tampilan peta konsep dapat

dilihat pada gambar berikut.

e P e
B SS— e e J
J ~ -
S el
o
Gambar 4.5 Peta Konsep
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f. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran pada modul ini memuat materi tentang
“Menggunakan Data” yang dikemas menjadi tiga bagian yaitu Kegiatan
Belajar I, Il, dan IlIl , yang didalamnya memuat sub judul, tujuan
pembelajaran, aktivitas pembelajaran, contoh soal, latihan, penilaian
mandiri dan refleksi belajar. Aktivitas pembelajaran pada modul berbasis
self-regulated learning, terdiri atas 7 tahapan, yaitu analyze, plan,

implementasi, comprehend, problem solving, evaluate, dan modifikasi.

|I.Pesermdidikmampumemahamidanmendeﬁnisihnkonsepdxasena|
membedakan antara data kuantitatif dan kualitatif melalui berbaga: contoh dalam

kshadupan sehan-han. |
mengidenﬂﬁkasicanohpop\ﬂasidmsampeldﬂmbabagaisimasipeneﬁml

ba

J,‘{}'{t = Persiapan Belajar

Persiapan Belajar Mandiri jika sudah
Sava sudah membaca fujuan pembelzjaran
Saya sudah menyapkan alat belajar (bukw alat mlis, glI).
Saya memilih tempat dan wakru belajar yang nyaman
Saya siap belajar mandini dengan strategi saya sendoi

Gambar 4.6 Materi Pembelajaran
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g. Refleksi Belajar

Refleksi belajar bertujuan untuk membantu siswa merenungkan proses
pembelajaran yang telah dilalui. Pada bagian ini, siswa diminta
menuliskan perasaan, kesulitan, pemahaman, dan strategi belajar yang
siswa gunakan. Refleksi juga menjadi indikator perkembangan
keterampilan metakognitif siswa.

Setelab adik-acek selesat menupelajant kegsatan belaja I (Mengemal Dat), jawah
pertanyan i uauk mendlaf din sendin

---------------------------------------------------------------------------

...........................................................................

--------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------

Gambar 4.7 Refleksi
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h. Rangkuman
Rangkuman memuat inti atau ringkasan dari materi yang telah
dipelajari.
Tampilan peta konsep dapat dilihat pada gambar berikut.

/l. Data adalah sekumpulan fakta yang dikumpulkan melaku observasi atau
T
2. Populasi mencakup semua objek yang ingin dipelajan, sedangkan sampel
adalah sebagian kecil yang mewakili populasi.
3. Sumber data dapat berupa data primer (hasil observasi Jangsung) dan data
sekunder (data yang sudah tersedia).
4, Teknik Penzumpulan Data mencakup observasi, wawancara, kuesioner,
dan dokumentasi
5. Untuk memperoleh data yanz valid periu merancang rencama
populasi atau samps] yang sesual.
6. Data dapat disajikan menggunakan tabel, diagram batanz, dan diagram
lingkaran.
7. Ukuran pemusatan data mencakup:
2 Mean (rata-rata) adalah jumlah semma nilai data dibagi dengan
Jumlah data
b. Medin adalah nilai tengah dan data yang diurutkan.
¢. Modus adalah nilas yang pabing sening mumncul.
8. Penyajian dama yang batk membanru dalam pengambilan kepurusan dan
analisis Jebeh Lanjut.

Gambar 4.8 Rangkuman
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I. Kunci Jawaban
Kunci jawaban berisi jawaban untuk soal-soal latihan yang terdapat
dalam kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah memberikan kesempatan
kepada

siswa untuk melakukan koreksi mandiri terhadap jawabannya.

2. Bukan dara. Alasan : karena kalimat tersebut adalah sebuah pertanyaan, bukan
informasi yang telah dikumpulkan atau dicatat dalam bentuk data.
3. Bukan data, Alasan - karena kalimat terssbut bersifat subjektif dan tidak dapat
4. Bukan data. Alasan - karena kalimat terssbut bersifar deskriptif dan subjektif,
tanpa angka arau ukurac yang jelas.
5. Data. Alasan - karepa npilai ulangan berbentuk angka yang dapat diukur,
Ayo Berlatih 2
1. Sampel 3. Sampel 5. Samps=l
2. Sampel 4 Populas:
Ayo Berpilar Krifis (Pengumpulan Data)
» Langkah 1: Memahami Masaiah
Diketalnn:
2. Guru ingin mengetabu: tngkat kepuasan siswa terhadap fasilitas sekolah.
b Faalitas yang dievaluasic kebersiban kelas, ketersediaan toilet, dan
kenyamanpan ruang belajar
Ditanya:
Bagaimana cara merancang rencana pengumpulian data yang sistemans?
» Langkah 2: Menganaiisis
1. Merenmukan Tyjuan Pengumpulan Data
sekolah untuk menmgskatkan kualitasoya.
2. Merenmkan Sumber Data
« Data Pnmer: Wawancara atau surve: langsung kepada siswa mengzenai
kspuasan mereka
« Darta Sekunder: Catatan kebersihan sekolah_laporan perbaikan fazilitas,

Gambar 4.9 Kunci Jawaban

J- Glosarium
Glosarium berisi daftar istilah penting yang digunakan dalam modul
beserta penjelasan singkatnya. Tujuannya untuk membantu siswa
memahami istilah yang mungkin asing atau bersifat akademik, sehingga
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tidak menghambat proses pemahaman materi. Tampilan glosarium dapat
dilihat pada gambar berikut.

- St >
———a A D
Data = Sekumpulan fakea atau i iyang di
di; isis dan di; dalam p dlan
Data Primer = Da@ yang dip leh Ia dari ber p: ataa basil
pengamatan sendird.
Data Sekunder - Data yang dipercleh dari sumber lain yapg telah dikumpmTkan
sebehimnya oleh pihak Lain
Di Ba yajian data B 'k batang vertikal ataa borizoneal
andi idata.
i L = yajian data b ik 1 jukkan
prop iatau p suatn k i
Daokumentasi : Teknik pepzumpulan data dari dokumen atag arsip yang sudabh
ada.
p .
Kuesioper - Teknik pengumpulan data dengan 5 P
Mean = Nilai yang dip d 7 data Ialu
i s 1] daca.
NMedian : Nilai tengah dari kumpulan data yang telah diurutkan
Modus :z Niai yang paling T il data_
o
Obs=xvasi - Teknik data isecara
sunaru feromena atau objek penelitian
r
T i = objek, individu, atan yaoe jads fokus
penelitian atau pengumpulan daa.
s
Samp : Sebagzian kecil dari pop i yang dipilih untuk mewakils
Self-Regulated Leamming : Model pembelajaran mandini di mmana peserta didik
5 dan wakta i
sirs

Gambar 4. 10 Glosarium
k. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memaut referensi yang digunakan penulis dalam
penyusunan modul, baik berupa buku, jurnal, maupun sumber digital.
Tampilan daftar pustaka dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4. 11 Daftar Pustaka
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I. Profil Penulis
Profil penulis menyajikan informasi singkat mengenai penyusun
modul, seperti nama lengkap, latar belakang pendidikan. Tampilan profil

penulis dapat dilihat pada gambar berikut.

PROFIL PENULIS

Syukur Mamo Life Zebua, biasa dipangzl Life. Lahor di
Desa Fadorosifulubanua, Kabupaten Nias Barat, Provins
Sumatera Utara, pada tanggal 17 Maret 2003. Penulis
menempuh pendidikan dasar di SD Negen 078493
Fadorosifulubamua, melanjutkan ke SMP Negen 1
Mandrehe Barat, dan menyelesatkan pendidikan menengah
kejwruan di SMK Negen 2 Mandrehe Barat. Saat i,
penulis sedang menempuh pendidikan di Umiveraitas Nias.

Pengalaman dan latar belakang pendidikan penulis memjadi dasar dalam
menvusun modul pembelzjaran mi, dengan harapan dapat membenkan
kontmbusi positif dalam duma pendidikan Penubs meyakimi bahwa “belajar
adalzh penalanan yang tak pemah berakhir, di mana sehiap langkah penuh
dengan penepmian” Motto mi menjadi semangat dalam berkarya dan
berkontribusi di bidang pendidikan.

Gambar 4. 12 Profil Penulis

2. Penyusunan Instrumen
Pada tahap ini, peneliti merancang instrumen yang digunakan dalam
proses evaluasi terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen
yang disusun meliputi angket validasi yang terdiri atas: angket validasi oleh
ahli materi, angket validasi oleh ahli bahasa, angket validasi oleh ahli desain
pembelajaran, angket respon guru, serta angket respon angket siswa. Sebelum
menyusun angket, peneliti terlebih dahulu merancang kisi-kisi sebagai acuan.

Selanjutnya, peneliti menyusun angket yang memuat identitas responden,
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petunjuk pengisian, pernyataan-pernyataan, serta kolom komentar. Setelah
instrumen angket selesai disusun, peneliti merancang pedoman pengolahan
data angket yang telah dikembangkan.

Selain angket, peneliti juga menyusun instrumen tes untuk mengukur
tingkat efektivitas modul pembelajaran yang telah dikembangkan.
Penyusunan tes dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip penulisan tes yang
sistematis, dimulai dari penyusunan Kisi-kisi, perumusan butir soal,
pemberian bobot skor, hingga penyusunan rubrik penilaian berupa kunci
jawaban. Tes yang dikembangkan berbentuk uraian dan terdiri atas 5 butir
soal yang bertujuan mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa. Materi
dalam tes disesuaikan dengan isi modul pembelajaran, yaitu materi mengenai

penggunaan data.

. Validasi Instrumen
Sebelum instrumen yang disusun digunakan, instrumen tersebut terlebih
dahulu divalidasi oleh para ahli untuk menilai kelayakan dan kesesuaian isi
instrumen dengan tujuan pengembangan. Lembar validasi istrumen yang
dibuat terdiri dari lembar validasi instrumen modul pembelajaran (angket
validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, dan angket validasi desain),
lembar validasi angket respon guru, lembar validasi angket respon siswa,
lembar validasi instrument soal tes kemampuan berpikir kritis siswa, dan

lembar validasi tes.

1. Validasi Angket

Instrument angket divalidasi oleh dua orang ahli, yaitu ahli materi dan
ahli bahasa. Kedua ahli tersebut menggunakan lembar validasi yang sama
dalam menilai instrumen yang telah disusun.Validasi oleh ahli materi
difokuskan pada aspek kesesuaian isi instrumen dengan aspek yang
dinilai. Sementara itu, validasi oleh ahli bahasa bertujuan untuk menilai
aspek kebahasaan seperti kejelasan kalimat, kebenaran tata bahasa,
keterbacaan, dan penggunaan istilah yang sesuai dengan kaidah bahasa

indonesia yang baik dan benar.
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Masukan dan saran dari kedua ahli kemudian digunakan sebagai dasar
untuk merevisi dan menyempurnakan instrumen, sehingga instrumen
yang dihasilkan benar-benar memenuhi Kriteria valid, baik dari segi isi
maupun bahasa.

a. Ahli Materi

Ada beberapa angket yang divalidasi oleh ahli materi yaitu
validasi instrumen modul pembelajaran (angket validasi ahli materi,
angket validasi ahli bahasa, dan angket validasi desain), lembar
validasi angket respon guru, lembar validasi angket respon siswa
Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak dua
kali. Hasil dari penilaian pertama untuk validasi instrumen modul
pembelajaran (angket validasi ahli materi, angket validasi ahli
bahasa, dan angket validasi desain), diperoleh persentase skor 75%
dengan kategori Valid, sedangkan untuk validasi angket respon guru
diperoleh persentase skor 93,75% dan validasi angket respon siswa
diperoleh persentase skor 90,62% dengan kategori sangat valid yang
artinya dapat digunakan tanpa revisi. Pada penilaian pertama ini,
terdapat komentar dari ahli materi yaitu sesuaikan pernyataan
dengan aspek penilaian dan perhatikan urutan pernyataan. Setelah
peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan komentar validator,
maka instrumen modul pembelajaran kembali divalidasi dan
diperoleh persentase skor 96,42% dengan kategori sangat valid dan
dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen angket
dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil penilaian, serta
saran dan komentar dari validator ahli materi terhadap instrumen

angket yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.

b. Ahli Bahasa
Ada beberapa angket yang divalidasi oleh ahli bahasa yaitu
validasi instrumen modul pembelajaran (angket validasi ahli materi,

angket validasi ahli bahasa, dan angket validasi desain), lembar
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validasi angket respon guru, lembar validasi angket respon siswa.
Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak dua
kali. Hasil dari penilaian pertama untuk validasi instrumen modul
pembelajaran (angket validasi ahli materi, angket validasi ahli
bahasa, dan angket validasi desain), diperoleh persentase skor
89,28% dengan kategori sangat valid, sedangkan untuk validasi
angket respon guru diperoleh persentase skor 93,75%.dan validasi
angket respon siswa diperoleh persentase skor 96,87% dengan
kategori sangat valid yang artinya dapat digunakan tanpa revisi. Pada
penilaian pertama ini, terdapat komentar dari ahli bahasa yaitu
memperbaiki tata cara penulisan dan gunakan bahasa baku. Setelah
peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan komentar validator,
maka instrumen modul pembelajaran kembali divalidasi dan
diperoleh persentase skor 96,42% dengan kategori sangat valid dan
dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen angket
dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil penilaian, serta
saran dan komentar dari validator ahli materi terhadap instrumen

angket yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.

2. Validasi Tes

Instrumen tes yang telah dibuat sebelum digunakan harus divalidasi
terlebih dahulu oleh ahli materi. Lembar validasi tes yang telah dibuat
sebelum digunakan juga harus divalidasi oleh ahli bahasa dan materi.
Dalam kegiatan validasi instrument tes tersebut, dilakukan penilaian
sebanyak satu kali dengan penilaian ahli materi diperoleh presentase skor
96,87% dan penilaian ahli bahasa diperoleh presentase skor 93,75%
dengan kategori sangat valid sehingga lembar validasi tes layak
digunakan. Setelah dinyatakan layak digunakan, langkah selanjutnya
yaitu validasi tes. Kegiatan validasi tes dilakukan sebanyak dua kali

dengan hasil penilaian pertama adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 1 Validasi Pertama Butir Tes

No Nomor soal

Pernyataan 1 2 3 4 5

Ranah Materi
1. 4 4 4 4 4
2. 4 4 4 4 4
3. 4 4 4 4 3
Ranah konstruksi

4, 4 4 4 4 4
5. 3 3 3 4 3
6. 4 4 4 4 4

Ranah Bahasa

7. 4 4 4 4 4
8. 4 4 4 4 4
9. 3 3 4 4 4
10. 4 4 4 4 4
Total Skor 38 38 39 40 38
Persentase 95% 95% 97,50% 100% 95%
Kriteria Sangat Valid Sangat Sangat Sangat Sangat
Valid Valid Valid Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa empat butir soal masih
memerlukan perbaikan dengan revisi kecil, baik pada ranah materi,
konstruksi, maupun bahasa. Meskipun kelima butir soal berada pada
kategori sangat valid, tetapi karena pada penilaian pertama ini terdapat
beberapa komentar dari ahli materi yaitu memperbaiki rubrik penilaian,
maka peneliti melaksanakan revisi.

Setelah peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan komentar
validator, maka tes kembali divalidasi dan diperoleh hasil penilaian
sebagai berikut.
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Tabel 4. 2 Validasi Kedua Butir Tes

No Pernyataan Nomor soal
1 2 3 4 5
Ranah Materi
1. 4 4 4 4 4
2. 4 4 4 4 4
3. 4 4 4 4 4
Ranah konstruksi
4. 3 3 4 4 2
5. 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4
Ranah Bahasa
7. 4 4 4 4 4
8. 4 4 4 4 4
9 4 4 4 4 4
10 4 4 4 4 4
Total Skor 39 39 40 40 40
Persentase 97,50% 97,50% 100% 100% 100%
Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Valid Valid Valid Valid Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase keempat butir soal
mengalami peningkatan dari penilaian sebelumnya, dari hasil penilaian di

atas, lima soal tes dinyatakan sangat valid, dan layak digunakan tanpa revisi.

. Ujicoba Tes

Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes tersebut diujicoba
pada satu kelas untuk diketahui tingkat validitas perbutir soal, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Ujicoba tes ini dilaksanakan di
kelas VII UPTD SMP Negeri 2 Mandrehe Barat, dengan jumlah siswa
sebanyak 18 orang. Hasil ujicoba tes tersebut digunakan untuk mencari
tingkat validitas tes, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

77



Validitas Tes
Untuk mengetahui setiap butir tes valid atau tidak yaitu
membandingkan nilai r tabel dengan r hitung. Apabila nilai r hitung
> r tabel maka tes disebut valid sedangakan jika nilai r hitung < r
tabel maka tes tersebut tidak valid. Berdasarkan perhitungan,
diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut.
Tabel 4. 3 Tabel Validasi Butir Tes

Nomor Soal Mhitung Itabel Keterangan
1 0,903 0,468 Valid
2 0,743 0,468 Valid
3 0,829 0,468 Valid
4 0,894 0,468 Valid
5 0,616 0,468 Valid

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai r hitung pada
setiap butir soal lebih besar dari pada nilai r tabel sehingga semua
butir tes dinyatakan valid. Hasil perhitungan r hitung manual sesuai
dengan nilai r hitung yang diperoleh menggunakan aplikasi SPSS.
Rincian perhitungan validitas yang lengkap, baik secara manual
maupun SPSS dapat dilihat di lampiran.

Reliabilitas Tes

Untuk mengetahui reliabilitas tes valid atau tidak yaitu
membandingkan nilai r tabel dengan nilai reliabilitas. Nilai r tabel
untuk 18 siswa adalah 0,468. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai reliabilitas adalah 0,857. Karena nilai reliabilitas >
nilai r tabel maka tes dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan r hitung
manual sesuai dengan nilai r hitung yang diperoleh menggunakan
aplikasi SPSS. Rincian perhitungan reliabilitas tes yang lengkap,
baik secara manual maupun SPSS dapat dilihat di lampiran.

Daya Pembeda

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, jumlah skor siswa
terlebih dahulu diurutkan, dari yang terbesar ke yang terkecil.
Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam dua kelompok, vyaitu

kelompok atas dengan jumlah skor tinggi dan kelompok bawah
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dengan jumlah skor rendah. Berdasarkan perhitungan, diperoleh
hasil daya pembeda sebagai berikut.
Tabel 4.4 Hasil Daya Pembeda

Nomor Soal DP Keterangan
1 0,47 Baik
2 0,23 Cukup
3 0,23 Cukup
4 0,31 Cukup
5 0,25 Cukup

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa soal yang
digunakan memiliki daya pembeda yang cukup dan baik. Rincian
perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada lampiran.

d. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat kesukaran
sebagai berikut.

Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran

Nomor Soal IK Keterangan
1 0,56 Sedang
2 0,35 Sedang
3 0,34 Sedang
4 0,35 Sedang
5 0,36 Sedang

Berdasarkan tebel di atas, menunjukkan bahwa soal yang
digunakann memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Rincian
perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada lampiran.

b. Merealisasikan Rancangan atau Tahap pengembangan
Setelah menyusun rancangan, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti
adalah merealisasikan rancangan tersebut. Rancangan modul yang telah disusun
direalisasikan menjadi sebuah produk nyata yaitu modul pembelajaran
matematika. Selanjutnya sebelum produk digunakan, peneliti juga melakukan
evaluasi sendiri terhadap produk yang telah dibuat. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa petunjuk kegiatan siswa dalam modul masih ditulis secara umum dan

kurang jelas, sehingga dapat membingungkan siswa dalam memahami langkah-
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langkah yang harus dilakukan. Selain itu, ditemukan pula beberapa kesalahan
pengetikan dalam isi modul. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memperbaiki
petunjuk kegiatan dengan menambahkan kalimat perintah yang lebih spesifik
dan menyusun langkah-langkah secara lebih terstruktur agar mudah dipahami
oleh siswa. Kesalahan pengetikan juga telah diperbaiki agar tidak mengganggu
proses pembelajaran. Selanjutnya setelah evaluasi sendiri, modul pembelajaran
kemudian divalidasi oleh para ahli. Setelah dinyatakan valid, maka modul
pembelajaran tersebut diujicobakan untuk mengetahui tingkat kepraktisannya.
1. Penilaian Ahli
Modul pembelajaran yang telah dibuat akan dinilai oleh pakar. Penilaian
pakar dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui kekurangan dari bahan ajar yang telah dibuat dan dilakukan
revisi sesuai dengan saran dan komentar dari validator. Hasil validasi yang
diperoleh dari keempat pakar di atas diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian ahli materi diperoleh dari hasil angket validasi ahli materi
serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan bahasa dalam modul
pembelajaran yang telah dibuat. Penilaian terhadap materi dalam produk
dilakukan oleh dua orang validator ahli materi. Dalam kegiatan validasi
oleh ahli materi, dilakukan revisi produk sebanyak dua kali. Adapun
tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli materi dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 4.6 Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Bahasa yang digunakan dalam materi masih kurang | Sudah diperbaiki, dan telah menambahkan
terstruktur dan belum menggunakan bahasa baku. kalimat pembuka sebelum ilustrasi
Selain itu, perlu ditambahkan kalimat pembuka yaitu”Perhatikan ilustrasi berikut”
sebelum ilustrasi agar siswa lebih siap memahami

isi materi yang disampaikan.

A Pengertian Data e
Ay menchani Poailan bl
o nenahoni Di shub bels, Roui izt meopaba hobi mandemamya, Mo, wonk

Vil bemu ngin mengeabui bobi teman enonmy ke, M womk menggtahuinya i, i bertanyasau per safu bepada teman-tamannya dan mencatat setiap
jiwaban yang diberkan. Setelah semua juwaban teckumpul, Roni pun mengetabui

=

mengetahuinya kam bisa bertanya satu per saht dan mencaat jawabacnya. Setelah
sem juwaban esmpal, K bisa el b aa yang plin byl dan skt Dertagai hobi yang dimiliki teman-temannya serta dapat melihat hobi yang paling bamyak
di stk o ternemanmy, Nob, informas yang oo bumpulan G owaban | G Peng st ikl s yang ol Roteran obi e teman

Db indah v et o sekelasnya inilah yang disebut dengan data,
e R e A e e . Bedusarkn st e skan pengeiondete memart pendpt -

/

[
Dari parnyataan diatas tuliskam pengertian data manurut pendapatmy ; I
I
I
|
I
I
I
|
I

|
|
|
|
|
|
|
|
|
I

e

-----------------------------------
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Judul subbagian pada materi ini terlalu panjang Sudah diperbaiki, judul subbagian diganti menjadi
sehingga kurang efektif dan dapat membuat siswa | “Perencanaan Pengumpulan Data” lebih ringkas
kebingungan, kemudian materinya kurang dan isi materi dibuat lebih terstruktur serta mudah
terstruktur. dipahami.
(. erancang Rencana Catuk lengumpulkan Data C. Prencanaan Pengumpulan D

2

Sebeum mengunpka e bt encana it yang diperlh el
dimaat Besutadahangad-angkohdlam e e penumpulas
0 Meoeafukan Tujuan Peogumpalan Doty

Langka prta adaah et tyan yang s G pen gl Gt

Tpuan i ko mand s pross, i o pelon tkk hingen

anlss .

Couob:

o Vot menguku ot Kepuasam v edp sl sekolah

oo mengeab ekt meode pengaa ks,

b. Meoeatukan Suuber Do
Teaukan dn i ak ol Sumber it menadl G

orgon v

1. Daa Primer

1 DitaSbuodr

Sehehum melaksanakan pengumpulan data, diperhikan perencanaan yang mating agr
dara yang diperoleh bersifat reln, valid, dam arat, Perencanaan ini bertyjuan untuk
meminimalkan kesaabon dan memastikan habwa data yang dikumpulkan sesuai dengan
fujaan penelifian, Berikut adalah langkab-langkah dalam menyusum rencana pengumpulan
dara:

. Mecentukan Tujuan Pengumpulan Data
Langkah pertama yait menumuskan tjuan yang jelas dan spesifk dari Kegan
pengumpulan dat2 Tujanini akan menjadi dasar dalam menetukan metode, sumber,
(an teknik penumpulan data.

Contob fujuan peogymmpalan dat:

» Mengukr tingkat kepuasan peserta ik terhadap faslins sekolh.

» (i dengan confoh
himya)
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Materi mengenai kecenderungan data sebaiknya Sudah diperbaiki dengan memisahkan materi
dipisahkan dari metode penyajian data agar fokus mengenai kecenderungan data dari metode
pembahasan lebih jelas. penyajian data, sehingga fokus pembahasan
menjadi lebih jelas dan struktur materi lebih
A Kecenderungan Data dan Metde Peayajan runtut.
Recenderunzn cota mengacu pada pola et aah peubaban iy apat R
dimat oo suaty bumpula o, Uk e da Gengn b b, Recendnnn doa meuk poda iy hangep dopet el atoy
Vet g oo e oo ot Gl nenzmhaan bt mm G sehumpun . N i e
1 Tl i fengabtengah distribusi data dan diganakan otk menunjukkan pusat dar
Tl e o b ﬁ:ﬂ?ﬁﬂf ::ﬁﬁﬂmm :f::ﬁﬁ
singg memubon penbcan o perbndingn, Tyjun vim di whunn becndermgn i adahh ik mengalis dn
Langhahanghah membuat el menyimpulkan data secara ringhas, terutama Ketka jumiah data cukup banyak, Ada 3
v Tanlo g g dn il uburan pemusatan data yairu sebagai berikut,
: f 1. Mem (Rata-nta)
+ Bttt i Mem afw rfe-pfa diperoleh deogan mepjumlahkan seouw ndai da labu
oLt b dankolom el dsan da g Gl memhaginya dengan bacyakeya G yang ada, Rumus otk menhitung el
v Pl el G o s e e
3 Mem=§f
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Rangkumannya jangan dibuat perbagian melainkan
disusun dalam satu kesatuan yang lebih ringkas dan
runtut selain itu gunakan latar belakang yang

terang untuk meningkatkan keterbacaan teks

Sudah diperbaiki

1. Data adalah sekumpulan fakta yang cikumpulkan melahi obsenvasi atan
persltae.
2. Populas mencakup semuaotje yang ingin ipear, seanghan sampel
adalah sebagian kecil yang mewakili populag
3. Sumber data dapat benupa data primer (hasi observasi lmgsung) dandata
sekunder (data yang sudah tersedia),
4, Teknik Pengumpulan Dafa mencakup observasi, wawencara, kuesianer,
dan dokumentasi
5. Unhd memperoleh dafy yoog valid, peru memncang rencam
pengumpulan data dengan menennukan fuuan, teboik, instrumen, serta
populas ata sapel yang s
6. Data dapat disajikan mengrurakan tabel, diagram batang, dam dingram
lingaran.
7. Ukuran pemvsatan data mencakup:
2. Mean (mta-mta) adalab jumlah semua nilal data dibagi deogan
jumlah data.
b. Median adalab nilai tengah darl data yang diurutian,
¢. Modus adalah pilai yang paling sering muncul,
8. Penyajian data yang balk membanru dalam pengambilan Kepurusan dan
analicis bih anjut,
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Untuk semua kunci jawaban pada halaman Sudah diperbaiki

berikutnya, tetap cantumkan keterangan “Kunci
Jawaban”, perbaiki latar belakang agar lebih jelas

dan nyaman dibaca, serta lengkapi setiap kunci

jawaban dengan penjelasan yang sesuai.

L stz ikt memas o ol ks
L o balm v G el

3. e e b e

4 ¢ whogankecddm o e i ek

§it Nz asmakes T s, 05, im B

{2 Dt e e kmm i e s v
T.¢ Dot sy B Pttt ()
$h T

42 Ohav

(1. Mot iy e

[LeTid

b e

led

b

154 et g ek e
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaiki penulisan glosariumnya dan ganti latar

belakangnya

ah Metode: pembel
BRI R

Sudah diperbaiki

D Sekrmir Dot g Epemlsh o b 5 s b e
ek it 37
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1. Hasil Validasi Materi oleh Validator |
Validasi ahli materi yang pertama oleh salah satu Dosen
Pendidikan Matematika Unversitas Nias. Hasil penilaian materi oleh
validator pertama terhadap modul pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Materi |

No Revisi Total Skor | Persentase (%) Kriteria
1 Revisi 1 72 72% Valid
2 Revisi 2 92 92% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama diperoleh persentase skor sebesar 72% dengan kategori
valid. Kemudian setelah memperbaiki produk berdasarkan
komentar dan saran pada revisi pertama, produk kembali divalidasi
dan diperoleh persentase skor 92% dengan kategori sangat valid
dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka
modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

Perubahan persentase skor oleh validator pertama ahli materi pada

setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut.

Hasil VValidasi Ahli Materi |

120%

100% 100% 100%
100% 90%

93%
20% 80% 769 809 809 o0 809 739
0
60% ”
40%
20%
0

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6 7

96%

X

W Revisil M Revisi2

Gambar 4. 13 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli
Materi |
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Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa
persentase dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami
peningkatan dari revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 3, 4,5, 6

dan 7 diperoleh peningkatan sebesar 20% dari revisi 1.

2. Hasil Validasi Materi oleh Validator 11
Validasi ahli materi yang kedua oleh salah satu guru mata pelajaran
Matematika UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe Barat. Hasil penilaian
materi oleh validator kedua terhadap modul pembelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Hasil Penilaian Ahli Materi 2

No Revisi Total Skor | Persentase (%) Kriteria
1 Revisi 1 79 79% Valid
2 Revisi 2 97 97% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama diperoleh persentase skor sebesar 79% dengan kategori
valid. Kemudian setelah memperbaiki produk berdasarkan komentar
dan saran pada revisi pertama, produk kembali divalidasi dan
diperoleh persentase skor 97% dengan kategori sangat valid dan
tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul
pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

Perubahan persentase skor oleh validator pertama ahli materi pada
setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut.

150%
6% 100%  100%  100%  100%

o 0,
53927 80" 80%_ 80%.  80%_  80% 809

100%
50%

0%
IndikatorIndikatorIndikatorIndikatorIndikatorindikatorIndikator
1 2 3 4 5 6 7

Revisi 1 Revisi 2

Gambar 4. 14 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi 11
Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa

persentase dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami
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peningkatan dari revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 3, 4, 5, dan 6
diperoleh peningkatan sebesar 20% dari revisi 1. Pada indikator 2
diperoleh peningkatan sebesar 16% dari revisi 1 dan pada indikator

7 diperoleh peningkatan sebesar 13% dari revisi 1.

b. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa oleh salah satu dosen Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Nias. Penilaian ahli bahasa diperoleh dari hasil
angket validasi ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan
penggunaan bahasa dalam modul pembelajaran yang telah dibuat. Dalam
kegiatan validasi oleh ahli bahasa, dilakukan penilaian sebanyak dua kali.
Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli bahasa dapat

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9 Tanggapan, Saran, dan Kritik Validator Bahasa

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Kata pengantarnya buat baku dan formal sesuai Sudah diperbaiki

dengan kaidah penulisan akademik
% KATAPENGANTAR

g KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tohan Yanz Maha Esa atas sezala

rahmat dan karunia-Nya, sehinzza modul pembelajaran matematika denzan judal
Ao, sahabat belajar... \ "Menzgumakan Data” ini dapat disusun dan disajkan kepada peserta didik.

Selamat datanz dip 20 barn dimia Modual Modul ini disusun sebagai pandnan pembelajaran yapg bermjuan untuk

"Menggunakan Data" disusun sebazai panduan keren yang akan banru peserta didik ik tentanz data, ooulai dari mengenal

ke dunia peruh i i yi dan menarik! Modul data, cara hingza j data secara si i

mdmnmgkl:m.w; d;;ngm}metode&,f-k:ogda}vdlfming(sl.uj).ymg dan menarik. jaran diszsun denzan model Self- Leamning (SRL),

mﬂ;mmgﬂgmﬁmmmﬁﬁﬁ sandz_n,Knm? yang mendoreog peserta didik umruk aktif mengatur sendini proses belajarmya,

pamahamanmu dengan cara yang paling oyaman. termasuk  dalam menentukan srategi, meppelola waktu, dan mengevahuasi
pemahaman secara mandin.

Perrabkah kamn mendenzar kata data dan berpikir, seperti apakah

ita data? Ya, data teorunya bukanlah hal asing bagi kamw, hanya saja Melalui modul ini peserta didik diharapkan dapat mengembangkan

‘belum menganal lebih dalam tentang data. Nahh, melahs modul ini, kamn keterampilan berpikir kritis serta membangun sikap belyjar yang mandini dan

akan belajar merzenal lebih dalam tentang dafa. cara menzumpulkan, bertangzung jawab. Selain materi yang disajikan sacara kantekstual, modul ini juga

mengolzh, hingza menyajikan data secara menarik dan mudah dipahami. dilengkapi dengan contob kehidupan sshari-bari. aktivitas inferakti€, dan tanranzan
Belajar ira tidak kutkan yang kamu b X pembelyjaran yang menyenangkan

dimodul ini kawn akan tabu betapa belajar Perlis menyadari babwa modul fni masih memiliki kekuranzn. Oleh karena

Dalam modul ini. kamu akan mepemukan tantanzan sem, comtoh i, Sopala AP dari berbazai pilak sangat dharapkan demi

nyata, dan akivitas @ if yang belajar jadi lebih

‘berwarna dan pastinya menyenangkan. Jadi, siapkan rasa mzin tahumm, penyempurnan modul iri di masa yang akae datang.
2asah ketzrampilan berpikir kritis, dan jadilah seorang pelajar yang habat. AXhir kata, semogza modul ini dapat menjadi salah satu sumber belajar yang
Pemulis berharap modul ini bisa menjadi terman belsjarmu yang bermanfaat dan mampa meningkatkan motivasi sarta hasil belajar peserta didik.
asyik dan bermanfaat Jangan ragu uncuk bersksperimen, berdiskusi, dan Selamat belajar dan semoga sukses.
berbagi ide denzan teman-tamanmu Dan tentu saja, kami sangat terbuka Gummzsitoli,  Mei 2025
unruk saran dan masukan agar modul ini semakin semparma. ool
#% Selamat menjelajah dunia data! %
Syukur Marno Life Zebua

NDM.212117076

Gunugsitoli, Aaret 2025

A
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

E / A DeskripsiModul

Pisahkan antara deskripsi modul dan tujuan

pembelajaran agar tampilan tidak terlalu padat .

PENDAHULUAN

¢

Modul 'mnggmlml):h" ni dirancang untuk munbanmpesmdlmkelas\

7 memahami konsep data serta bagaimaa data dumpulkan, dianalisis, dan disajikan
secan sisternatis, Materi dalam modul ini mencakup tiga bagian utama, yaito Mengenal
Data, yang membahas peogertian data dan populasi; Pengumpulan Dafa, yang
melipui sumber data, teknk penzumpulan, serta perencanaan pengumpulan data; dan
Analisis serta Penyajian Data, yang mencakup kecenderungan data, metode
penyzjian, ukuran kecendenumgan pusat (mean, median, modus), serta cara menyajikan
dan mengnalisis data. Modul ini berbasis Self-Regulated Learning (SRL), pesera
didik didorong unuk belajar secara mandirl, mengembangkan keterampilan berpikir
i, serta menzaplikasikan konsep data dalam berbagi sifuasi kehidupan sehari-hari.

v§y B o
/,

L J

L Pesuumdkmmwmmmmdmmdeﬁnmmkonsepdmma
membedakan anfara data kuantitatif dan kualitatif melahd berbagai contoh

dalam kehidupan sehari-hari.

2. Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan antara populasi dan ampel
serta mengidentifikasi contoh populasi dan sampe] dalam berbagai sitwsi
penelitian saderhana,

3. Peserta didk mampu mengidentifikasi dan membedakan sumber data
primer dan sekunder serta memberikan contoh dari masing-masing jenis
sumber data.

4. Peserta didk mompu memahami dan menerapkan berbagai teknik
penzumpulan dafa, seperti observad, wawantam, kuesioner, dan
dokumentasi, dalam situasi penelitian saderhana,

5. Peserta didlk mampu memncang rencany pengumpulan data secana
sistematis dengan menentukan tujuan, sumber data, teknik pengumpulan
daa, serta instrumen yang sesuai.

6. Peserta didik manmpn memahami konsep kecendenmen data serta berbagai
ngtodepm)zjm data, seperti tabel, diagram batang, diagram garis, dan

diazram lingharan.

7. Peserta didk moampu menghitunz dan menginterpretasikan ukuran
kecenderungan pusat data, tarmasuk mean (rata-rata), median, dan modus,
untuk menganalisis data secara sederbama,

§. Peserta didk mampu menypjikan dan mensanalicis daa dengan

mengpmakan berbagai tekmk penyajian serta menark kesimpulan
berdazarkan pola atau kecendenunzan yang ditemnkan, /

Sudah diperbaiki

PENDAHULUAN

Yoiul "Menggunakan Data" i dirancang wek membea pesry cidk
Yol 7 memahom oo e s i it kol iaalis, Gan
il seara stemas. Mt i o) ek i o tama
yatuMeageaal Dty yong menbakas engetan it oo populas Pogumpulan
Daly, yaog melpu sumber i, kol pengmpuln, ety perncanan
popupn oy, G Al serta Peapoan Dab, yang ey
Yocendsnan it meod e, U ecendemnn puat (e, i,
mods) s cno menajban o menganalis . Modl i beags Sef-
Regulatd Learning (SRL), s ik idovoo ok el cam i
mengebunghon Ketrampilanbepli ks, s menspllactian hosep data
dim b it ehidpan s

\
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Tujuan pembelajaran diperbaiki, supaya tidak ada | Sudah diperbaiki
pemborosan kata Q I
Q @y TounPenbébjarm
@ BIEICE ] Seebh mengiku pemblian pada mate i, pesera dik dhompkan
e s
1. Peser idk mampu memahani dan mendefiniskan koosep daa ser 1, Memabomi dan mendefinikan Konszp data, seta membeaban anta ot
bidikim mmﬁ“mmm“mm@ coneh s i do ol el bebocoth yacg el
i s , Yeidan s
2, Peserta ik mampu menjelackan parbedaan antara populasi dan sampel , ) o
ser mengidentiasi contob populasi dan sampel dalam berdagai sitasi 1. Mk petedtn atir pouls i sampe, st mengienifbas
pecslitian sedsrhana, contoh popuas i sampel dalam b koetks pneliian seirtans.
3. Peem Gk mampn menidenifad din wemhedakan sunder dan 3, Mengdetlas i menblihn snbe i pier dan sl e
ﬂ;ﬁl‘mmmm Capo g oo s eis et omob okt o masin s i sumber
4 Reern ik gy menshni o mevan et ok RO R TR TSI LIk L, T
3 observasi, wawancar, kuesioner, dan dokumentas, dalam situasi penelitian

penpmpubn data, seperti obgemvasl, wawancam, kuesionsr, dan
dobumentasi dalam stuasi penlitan sederhara,

5. Besery didlk mampy merncang rnam peopmpln G- R
sitematis dengan menenhikan tojuan, sumber o, tekodk pengumpubn
(o, St insfrumen yang seana,

0. Peserta didik manp memahami konszp kecendenungan data serta berbagai
msfode penyajian Gat, sepert tabel, diagram batang, diagrom gars, dan

1. Besemy didk mompu menghitung dan menginterprensilan wburan
Yecenderungan pusat daa, temnasuk mean (pta-at), median, dan mods,
nfuk mengamalisis Gafa secara sedsrhana,

0. Pesema didk mampu menpjken din menznliss dn demzn
mengunakan berbogai teknk pemyajian ser menmarlk Besimpulan
Derdasarkan pola atau becenderungan yane ditemkan,

sederbany.

5. Merncan rencana peogumpulan data secara sistematis, dngan mencakup
penznfian tujuan, sumber data,teknik pengumpulan daty, serta istrumen yang
sestal,

6. Memabami konsep kecendenungan data serta menyajikan data dalam berbagai
Dentak, sepertitabe), diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran,

7. Menghirung dan menginterpeetastkan wburan pemvusatan data, fermasuk mean
(rin-ta), median, dan modus, unruk keperhuan analists dafa secara sederhana.

8. Menyyjikan dan menganalisis data dengan mengunakan berbagai tekndk
penyajian, serta menank esimpulan berdasarkan pola atan hecendznmzan
yang ditemakan dalam data,
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Ganti kata “bagian 1” menjadi “kegiatan

pembelajaran I «

it

Sudah diperbaiki “kata bagian 1 diubah menjadi
Kegiatan Belajar 1”

2. Fal yang mash membangmekan bag say:

U bl f]
\H‘-n.n'"ﬁ

4

Ganti kata “kamu” Sudah diperbaiki, kata ganti “kamu” diganti
menjadi “adik-adik”
Q Refleks Belajarkn
Seteah koo beaarbogian  (Pengumpulan Do), e pranyaat s ok mendai N .
dirimu sendin: Setelah aci-adik selesai mempelujar kegiatan belajr | (Mengenal D). jawab
partanyaan ini unuk menilai din sendin:
1. Hal yang saya pahami
5 ............................................................................
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Profilnya penulisnya susun secara deskriptif Sudah diperbaiki, profil penulis disusun secara
deskriptif
PROFIL PENULIS
............................ |
Nama : SYUKUR MARNO LIFE ZERUA |
Alamar ; Desa Fadornsifuluhanua :
Kabopaten Nias Barat |
Proving Sumasera Unn |
|
Tempar tanzgal lahis : Fadorosifulubasua, 17 Maset X003 | - —
PROFIL PENULIS
Pendidikan : SDN 078293 Fadorosifulobons |
SMP Nezeri 1 Mandrede Barat :
SMK Negori2Mskeie Bt | Syukur Marou Lilke Zebua, biwsy dipangeil Life. Laker i
6 Universitss Niss | Desa Fadorossfalubanua, Kebupaen News Barsr, Provinsi
Motto : Belsjar adslah perialencn yans bk I Sarasers Utara, padn anpzal 17 Mases 2003 Peanls
e ay : mepempuh pendidikan disar & SD Negesi (75491
bl e i, 1 Fadorvsifulubunus, melmjutkan ke SMP Negeri |
|

Mandrehe Barul, dun menyelesslin peadidion mepenzuh
kejuruan di SMK Neperi 2 Mandreche Barae Saat ini,
penulis sedany orenenpuh penididilom & Univensites Nias.

Penpalamaa dam karar belakang pendidikon penelis menjdi dasar dalam
menyuson modul pembelaarn ini. dengan harapon dapas memberikan
kontribusd positif dalom dunia peniidikan. Penulis meyakini hofwa "helaior
adalsh peralanan yang tak pernnh herakhir, di mana oiap Lanskab pench
dengan pecemman® Moo ini menjodi semangst dalam beriarva dan
berkomtrbesi & bidarg pendidikan.

Hasil penilaian dari

validator

ahli

bahasa terhadap modul

pembelajaran terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 10 Hasil Penilaian Ahli Bahasa

No Revisi Total Skor Persentase (%) Kriteria

1 Revisi 1 20 50% Cukup
Valid

2 Revisi 2 33 82,5% Sangat
Valid

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator melakukan

penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi pertama diperoleh

persentase skor sebesar 50% dengan kategori cukup valid. Kemudian

setelah memperbaiki produk berdasarkan komentar dan saran pada revisi

pertama, produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 82,5%

dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil
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akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk
digunakan.
Perubahan persentase skor oleh validator ahli bahasa pada setiap

indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut.

120%

100%

100%
80% 80% 80% 80% 80% 80%
80%
609 609 609
60%
50%

409 409 409

40%
20% | | |

0

Indikator 1indikator 2Indikator 3Indikator 4Indikator 5Indikator 6Indikator 7

X

M Revisil M Revisi2

Gambar 4. 15 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Bahasa

Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari
revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 30%
dari revisi 1. Pada indikator 2, 3, 4, dan 7 diperoleh peningkatan sebesar
40% dari revisi 1. Pada indikator 5 dan diperoleh peningkatan sebesar
20% dari revisi 1.
. Hasil Validasi Ahli Desain

Validasi ahli desain oleh salah satu dosen Teknologi Informatika
Universitas Nias. Penilaian ahli Desain diperoleh dari hasil angket
validasi ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan modul
pembelajaran yang telah dibuat. Dalam kegiatan validasi oleh ahli desain,
dilakukan penilaian sebanyak dua kali. Adapun tanggapan, saran dan
kritik dari validator ahli desain dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 11 Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Desain

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Tambahkan logo tut wuri handayani, nama Sudah diperbaiki dengan menambahkan logo tut
penyusun kurang jelas terbaca, tata letaknya wuri handayani, nama penyusun terlihat jelas, tata
kurang rapi dan tidak seimbang, latar letak tulisan dan gambar sudah disesuaikan, latar
belakangnya kurang mendukung tampilan utama | belakangnya telah diganti
P
MENGGUNAKAN
1

Comad

SYURUR M

ellzsm i

Dhcran ok - Syzher Wama § i Vobon
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Kegiatan belajar I-111 digabungkan dengan judul Sudah diperbaiki

materinya

Mol

2 w‘-iﬁ.'«‘"’
Tambahkan footer di bagian halaman modul
Sudah diperbaiki dengan menambahkan footer
yaitu “Modul Berbasis self-regulated learning
MENGGUNAKAN DATA”
3
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. Sanmpsl yang represectatif adalab...

1 Bagian dari populasi yang dipilih secara sembarangan
b, Semua angzon populasi
€. Sebagian kecll dari populasi yang dipilih sacara acak

b, Hobi yang disukai swa
¢ Tinggi badan siswa dalam satu kelas
d. Jenis mmusik yang sering didengar

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Soal evaluasinya terlalu padat dan jangan dikasih
dibingkai . L
................... \ Sudah diperbaiki
[ SonlFruuasi |
[ o o o i e e
| Pilihlsh salah satu jawaban yang tepat! |
| 1. Apa yang dimabsud dengan data? | Eralussi
2. Informasi yang tidak dapat diukur | [ J
| b. Sekumpalan fakta atau informasi yang dibumpukan unuk dianalisis | ‘
I' c Hal dri pabitmzan materuti g kompleks | Kerjakanlah soal berikut, pifi salah satu jawaban yang tepat!yFee 4l
| d Informasi yang fidak memiliki makna : ” |
| L Manakah yang terasuk daa baating? | 1. Apa yang dimaksud dengan daa?
| 1 Warna fivorit seseonang | 1 Informasi yang tidak dapat diukur
| b, Hobi yang disukai siswa | o i Bt il R
¢ Tinzg badan siswa calam sarakelas I - Sebumyuln fta st infocnas yang vy R
: d. Jenis musik yanz sering didenzar | ¢. Hasil dari perhinmgan matematika yang kompleks
3. Coatoh dari populasi adalah... ot i '
| 2 50ssva dar sebm skob : T - T
| b. Semua siswa di SNP Negeri | 2. Manakah yang termasuk data kuansitatif?
| ¢. 10 siswa yang dipitih sacar acak I 2 Wama fvaritses
4 I d Beberapa gura yang diwawancani | ] -
| |
|
|
' |
I 1

d. Data yanz diambil dani sato imdividn saja

[~

. Cantoh dani populasi adalah...

3 30 siswa dari sehuruh sekolsh

b. Semua siswa di SMP Negeri |

¢ 10siswa yang dipilih secara acak
d. Beberapa guru yang divawancarai

Hasil penilaian dari validator ahli desain terhadap modul pembelajaran

terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 12 Hasil Penilaian Ahli Desain

No Revisi Total Skor Persentase (%) Kriteria

1 Revisi 1 41 58,57% Cukup
Valid

2 Revisi 2 63 90% Sangat
Valid

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator melakukan

penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi pertama diperoleh

persentase skor sebesar 58,57% dengan kategori cukup valid. Kemudian

setelah memperbaiki produk berdasarkan komentar dan saran pada revisi

pertama, produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 90%

dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil
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akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk
digunakan.
Perubahan persentase skor oleh validator ahli desain pada setiap indikator

penilaian dapat dilihat pada diagram berikut.

120%

100% 100%

100%
90%
80% 80% 80% 80%
80%
70% 70%
60% 55%
40% 40%
40%
20% I I
0

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

X

M Revisi1 m Revisi 2

Gambar 4. 16 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Desain
Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi
1 ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 10% dari
revisi 1. Pada indikator 2, 3, diperoleh peningkatan sebesar 40% dari revisi
1. Pada indikator 4, 5 diperoleh peningkatan sebesar 20% dari revisi 1 dan

pada indikator 6 diperoleh peningkatan sebesar 45% dari revisi 1.
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4.1.3 Fase Penilaian (Assessment Phase)

Setelah modul pembelajaran sudah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa, maka modul
pembelajaran di uji cobakan untuk menilai kepraktisan dan keefektifan
produk yang telah dibuat. Ujicoba dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1
Mandrehe Barat. Berikut profil sekolah tempat pelaksanaan ujicoba:

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe Barat
Akreditasi Sekolah : C (Cukup)

Kepala Sekolah : Saridame Hia, S.Pd

NPSN 10212747

Alamat : JL. Pendidikan No 9 Desa Lolohia
Kecamatan : Mandrehe Barat

Kabupaten : Nias Barat

Provinsi : Sumatra Utara

Kurikulum : Kurikulum Merdeka

a. Ujicoba Perorangan

Pada tahap ini, peneliti memilih tiga orang siswa dengan kemampuan
tinggi, sedang dan rendah karena dianggap dapat mewakili responden
penelitian. Evaluasi perorangan dilaksanakan di kelas VII-B, dengan
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan modul pembelajaran
yang telah dibuat. Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti
memberikan angket kepada siswa sebagai respon atau tanggapan dari modul
pembelajaran yang sudah digunakan. Berdasarkan angket yang diberikan,
terdapat komentar siswa yaitu Penulisan latihan dimodul buat lebih mudah
dipahami. Gambaran lebih jelas mengenai komentar siswa pada ujicoba
perorangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.13 Komentar Siswa Pada Uji Coba Perorangan

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Penulisan latihannya buat lebih mudah dipahami Sudah diperbaiki
Lafiban ] Ayo Berpllr Krits
Kerjakanlzh soal berilmt ini sesuai dengan lanl:eh-lanskah pada cantoh!
Kerjakanlah soal berikut i sesuai dengan langlab-Janglah pada confoh yaifu: Saak:
TR T | Seoran £um ingin mengetahu tinghat epupsen sis teterep failitas sekolah, sepert
| o L] (omobomi Moslt) | ebersiban kelo, hetersedizan toil, i keeyomanam vz belgjr. Guu tersht ingin
| o Lungkahd (Menzmalsi) [ T L,
| Lugkehd (Resimpula) | 2 Tujen pengmpalm ata
R iy AP | b Smbedi
¢ Telmik pensumpalm data

1. Setuah sekolah ingn mengetaba e oabraz yang paling iswka olgh s, | & D yene ke

Mireka doat meneumplian 6ot denen itk e G Bt

2. Mengamati bmgsumg keziatansiswa di ipanzan olabraga, . Jawaban

1l M:Ebmmmmmwmammm a1 (et N
megehi.

Manakah teknik yang febih efekeif? Jeackan!
2. Seorang gum g mengeiah ingkat bepuasan siswa terhadp fliassekolh, | - Lomekah2 (Menzzrati)

sepeti kebersthan kelas, Ketersiaan oilt, Gan kenyamanan raang belajar. Gy

tersebut ngin menzumpulkan G2t yang abuat dan dapat igmakan vk perhaikan

fasilitas sebolah,

Rancanglah recam pengunmlandoa yang sisteas i bt iy T

tersebut. Dlam rencana itk

2. Tujun peogmpulan o

D, Sunberdan

. Tekndk penpmupulan data Langiah 4 (Resiputo)

4. Tnstrumen yang digunakan

. Dopulasi dam sampel
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Selain komentar, siswa juga memberikan penilaian siswa berdasarkan
angket yang telah dibagikan. Berikut hasil penilaian siswa pada uji coba
perorangan.

Tabel 4.14 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Perorangan

No Siswa Jumlah | Persentase (%) Kriteria
Skor

1 Siswa 1 84 93,33% Sangat Praktis
2 Siswa 2 76 84,44% Sangat Praktis
3 Siswa 3 80 88,89% Sangat Praktis

Total Skor 240

Rata-rata hasil
persentase 88,89%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata hasil persentase sebesar
88,89% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis. Hasil
persentase rata-rata setiap indikator dari tiga orang siswa tersebut dapat dilihat

pada diagram berikut.

95,00% 93,33% 9333% 93,33% 93,33%
91,11%
90,00% 88,33%
86,67% 86,67% 86,67% 86,67% 86,67%
85,00%
80%

80,00%

75,00%

70,00%

Gambar 4. 17 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba Perorangan

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 3, 9, 10, dan 12 dengan persentase sebesar 93,33% yakni
kemenarikan isi, pedoman penggunaan, kemudahan belajar, dan

peningkatan motivasi belajar. Kemudian, diikuti oleh indikator 11 dengan
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persentase sebesar 91,11% yakni ketertarikkan menggunakan modul.
Selanjutnya indikator 7 dengan persentase 88,33% yakni kalimat sederhana.
Kemudian, indikator 1, 2, 4, 5, dan 8 dengan persentase sebesar 86,67%
yakni kemenarikan desain, warna dan gambar yang bagus, ukuran dan
bentuk huruf mudah dibaca, kemenarikan kombinasi warna, dan kalimatnya
sederhana. Selanjutnya, indikator 6 dengan presentase sebesar 80% yaitu
mudah digunakan. Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian ujicoba
perorangan dapat dilihat pada lampiran.
. Ujicoba Kelompok Kecil

Setelah uji perorangan, selanjutnya peneliti melakukan uji kelompok
kecil yaitu memilih 12 orang siswa lalu membaginya menjadi kelompok
kecil. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan modul yang sudah direvisi pada ujicoba perorangan. Setelah
proses pembelajaran berakhir, peneliti memberikan angket kepada siswa
sebagai respon atau tanggapan dari modul pembelajaran yang telah siswa
pelajari. Berdasarkan angket yang diberikan, terdapat komentar siswa yaitu
cantumkan penerapan langkah-langkah disetiap metode penyajian data, dan
contoh soal buat lebih rapi dan tidak padat sehingga mudah dipahami.
Gambaran lebih jelas mengenai komentar siswa pada ujicoba kelompok
kecil dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.15 Komentar Siswa Pada Ujicoba Kelompok Kecil

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Cantumkan penerapan langkah-langkah disetiap Sudah diperbaiki
metode penyajian data sehingga mudah dipahami
B, Metode Penyajian Data
B.  Metode Porrajiin Dafa Metode penyajian data adalah cary menyajikan data yang telah dikumpuikan ke
Metod peryajin datz adlah cora meryafikan datz yans telzh dnpran ke dalam bentuk tertenty agar informasi i dalamnya modah dibaca, dipahami, dan
dalam: bemde tertenta 3z inforvesi & dalavmya prudah dibaca, dipekerni, dm diaalisis, Tujua dari pemypjian dam adlah untuk meoyederhamakan dan
digealizis. Tijum ceri pemajin den addlah vk merpedstoraian dm memperjelas informasi sehinzza pola, kecenderangan, dan parbandingan data dapat
Doetmperjelas informas; sehinzgn pole, hecendenme, dan perbardingan deia dagat terlhat secara Jebih jelas.
tenlibet zecam b jalas, 1. Tabel
L Tael . . Tabe adalah cara sederhana untuk menyajikan data dalam benfuk baris dan kolom,
Tabel adalah care sadarbere i meryzikan deta delam berful: beris dam koloe, . .
S —— sehinzen memudahkan pembacaan dan perbandingan,
Lanskeh onshah et el & Langhkab-langhah membuat tabel:
2 Tensbom jeris deta v dhan disgjem Contoh data yang disajikan dalam tabel :
b Bt ol kel yae zenmi demzan dif data "Seorang guru menanyakan epada sivwa eias VI fentang alaf ransportasiyang
€. Bzt baris panama sebezzi juddl kolos digunakan wntuk pergi ¥ sekolah. Baritt hasil pengumpulan datanya yaits ymg
ol To beri dan oo scani denzon doe yang dirniti manggwnaban sepeda ada § siowa, jaian fai ada § sinea, motor ada 10 siswa,
e. Pesthen o tetolsdengan rpi dm ek mobil ada 3 siswa, aghuran umum oda 4 sisea”
3. Langkah 1 : Tenrukan jenis data yang akan disajikany
Jenis daty yang disajlkan yaita alat transportasi yang digunakan siswa untuk
pergi sekolah
b, Buat judul abel yang sesuai dengan i data
1 Tabel 1. Data Alat Transportasi yang Digunakan Siswa Kesekobh

€. Buat baris pertama sebazai judul koloy

Jenis Transportasi | Jumlah Siswa
d. Isi baris dan kolom sesuai denzan data yang dimiliki.
Jenis Transportasi Jomlah Siswa
Sepada 8
Jalan kaki b

Camtan : Lengkapi berdasarkan data yanz ada
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Contoh soal buat lebih rapi dan tidak padat

sehingga mudah dipahami

.f ContohSoal |
| S
| 1. Seorang peneliti ingin mengetahui kebiasaan siswa dalam menggunakan media
sosial. [2 memiliki qua metode pengumpulan data:
1. Melakukan survei dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa.
2 Mmggu;{hn laparan dari operator sekolah tantang pengzunaan mtemet siswa
diseko
Tentukan dari kedua metode ini yang merupakan data primer dan sekunder?
Jelaskan alasaomu!
Jawaban
+ Langkah 1 (Memahami Masalah)
a, Diketabui:
Dua metode pengumpalan data
Metods 1: Survei lingsunz (kuesionsr).
Metode 2: Laparan dari operator sekolah.
b. Difanya:
Tentukan dari kedua metode tersebut yang menupakan data primer dan
sekunder?
+ Lungoh (Menpamalisi)
Data primer: Data yang dikumpalkan langsung dari sumber pertama.
Data sekunder: Data yang diperoleh dari sumber lain yang telah dikumpulkan
sebelumya,
« Langkah 3 (Mengevahuasi)
Metode 1 (kuesioner) adalah data primer, karena dipsrokh langaung dari

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| mwa _
| Metoda 3 (laporan operater sekolah) adalah data sekunder, karena berasal dari
| dokumen yang sudah ada,

| * Luogabs Reimpul) : :
| Judi data dari survei langsimg menupakan data primer sedangkan data dard
| laporan operator sekolah merupakan data sekunder.

|

e e i e

|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
J

Sudah diperbaiki

& Confoh Soal

Seorang pensliti ingin mengetahin kebiasaan siswa dalam menggunakan media sosial Ia
memiliki dua metode peogumpulan data:
1. Melakukan survei denzan menyebarkan kussioner kepada skwa.
2. Menggmakan laporan dari gperator sekolah tentang penzgunaan internet siswa di

sekolah,
Tentukan dari kedua metode ini yang menpakan dar primer dan sekunder? Jehskan
hzanmu!
Jawaban

Langkah 1 (Memahami Masalah)
2. Diketabi:

Dua metode pengumpulan data

Metode 1: Survei langsung (kussioger).

Metode 2: Laporan dari operator sekolah.
b. Ditanya:

Tenmukan dari kedna metods tersebut yang merupakan data primer dan sekunder?
Langlah 2 (Menganalisis)
Data primer: Data yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama,
Ditn selunder: Datr yang diperokh dari sumber lain yang telah dikumpulkan
sehelumnya.
Langkah 3 (Mengevalnasi)
Metode 1 (kuesioner) adalah data primer, karena diperoleh langsung dari responden.
Metode 2 (laporan operator sekolah) adalah data sekunder, karera berazal dari dokumen|
yang sudah ada.
Langkah 4 (Kesmpnlan)

Jadi data dari survei langzung menupakan data primer sedangkan data dari laporan
operator sekolah merupakan dara sekunder.
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Berdasarkan angket respon yang telah diberikan, berikut hasil penilaian
siswa pada uji coba kelompok kecil.
Tabel 4.16 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Kelompok Kecil

No Siswa Jumlah | Persentase (%) Kriteria
Skor
1 Siswa 1 80 88,89% Sangat Praktis
2 Siswa 2 90 100% Sangat Praktis
3 Siswa 3 86 95,56% Sangat Praktis
4 Siswa 4 80 88,89% Sangat Praktis
5 Siswa 5 87 96,67% Sangat Praktis
6 Siswa 6 76 84,44% Sangat Praktis
7 Siswa 7 83 92,22% Sangat Praktis
8 Siswa 8 77 85,56% Sangat Praktis
9 Siswa 9 87 96,67% Sangat Praktis
10 Siswa 10 81 90% Sangat Praktis
11 Siswa 11 84 93,33% Sangat Praktis
12 Siswa 12 90 100% Sangat Praktis
Total Skor 1001
Rata-rata hasil
92,69%
persentase
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata hasil persentase sebesar
92,69% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis. Hasil
persentase rata-rata setiap indikator dari 12 orang siswa tersebut dapat dilihat

pada diagram berikut.

0,
100% 96,67% 950, o5, 96,11%98'33"
95% 93,33% 93,33% ? ’
90% ,, 90%
90% 86,67% 86,67% 8,33%
85%
80%
NCA ™ x5 © A % N
N N N
ORIV RN R SO ,5@‘ é@‘ O S &

NG NG NG NG N N . . N x>
SOOI G
& & & & & & & & AN & &

Gambar 4. 18 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba Kelompok
Kecil
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Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 12 dengan persentase sebesar 98,33% yakni peningkatan motivasi
belajar. Kemudian, diikuti oleh indikator 8 dengan persentase sebesar
96,67% yakni kalimat sederhana. Selanjutnya, indikator 11 dengan
persentase sebesar 96,11% yakni ketertarikan menggunakan modul.
kemudian, indikator 9 dan 10 dengan persentase sebesar 95% yakni
pedoman penggunaan dan kemudahan belajar. Selanjutnya, indikator 3 dan
7 dengan persentase sebesar 93,33% yakni kemenarikan isi dan bagian-
bagian modul mudah dipahami. Kemudian, indikator 1 dan 6 dengan
persentase sebesar 90% yakni kemenarikan desain dan mudah digunakan.
Selanjutnya, indikator 5 dengan persentase sebesar 88,33% yakni
kemenarikan kombinasi warna. Kemudian, indikator 2 dan 4 dengan
persentase sebesar 86,67% yakni warna dan gambar yang bagus, ukuran dan
bentuk huruf mudah dibaca. Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian
ujicoba kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran.

Hasil Respon Guru

Selain siswa, modul pembelajaran juga diberikan kepada guru mata
pelajaran untuk dimintai respon dan komentar terhadap modul pembelajaran
yang telah dibuat. Pada tahap ini peneliti memberikan angket respon guru
kepada dua orang guru matematika di UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe Barat.
Berdasarkan angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran matematika,
guru memberikan beberapa komentar yaitu , tambahkan kalimat motivasi
dipenilaian mandiri setelah keterangan nilai dan persiapan belajar mandiri
letakkan sebelum aktivitas pembelajaran. Gambaran lebih jelas mengenai

komentar guru mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.17 Komentar Guru Pada Uji coba

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Dipenilaian mandiri setelah keterangan nilai,

tambahkan kalimat motivasi yang tepat dan

menyemangati
Penfaian Mandiri
Cocoanjtwatenmy den g oo g et ok ol
Keomudion Fitamglah skor prolehanmuy denzan rumas beribut:
_ furaloh Jawnbon bengr
Skmholehm-wxm
00100 = Baik sekal
840 =Bk
147 = Cop bk
<0 = Kiurang baik

Sudah diperbaiki

Penilaian Mandiri
Cocokkan jawabanma dengan kunci jawaban yang terdapat dibagian akhir modl.
Kemudian Hitunglah skor perolehacmu denzan nummus berut;

smmmdwm—;ﬂx 100

O0-100=Bak ek
§40 =Bk

7419 = Calpba
<0 =Kk

Tka nilai kamw i atas 70, artinya ka sudah culup menguasai materi. Bagus! Tetap
Delyjar dan terus tingkatkan Kemampuanmu Jika pilat Kamu i bawah 70, tidak apa-apa.
Tetap semangat, pelajari g bagian yang belim kanms paharm, Kamny past bisa Jebi baik!

Tabel persiapan belajar mandirinya letakkan

sebelum aktivitas pembelajaran
\%\ AltitasPembeljaran
0

Spkn i

Somoymm

S b it s (o s ).

Syl omin b

Sy iapbeljir i deog stte s sendi ‘

Sudah diperbaiki dengan meletakkan tabel

persiapan belajar mandirinya setelah tujuan

f ‘»j/.'\:\‘l'ujm Pembehjaran

pembelajaran

e,

»  DPeserta didik mampu mengidentifikasi dan membedakan sumber data primer dan
sekunder serta memberikan contoh dari masing-masing jenis smmber data.

¥ Deserta didik mampu memahami dan menerapkan berbagai teknik penzumpulan data,
seperti observasi, wawancan, kuesioner, dan dokumentasi, dalam situasi penslitian
sederhana.

»  Peserta didik mampu merancang rencana pengumpulan daa secara sistamatis dengan
menentukan fujuan, sumber data, tekrdk penzumpulan data, sefa insoumen yang

sesual.
&
R0/ 4 A -
Persiapan Belajar
Beri tanda (V)
Persiapan Belajar Mandiri jika sudah
dilaknkan
Saya sudah membaca fujuan pembelijaran.
Saya sudah menyiapkan alat belajar (buk, alat tulis, dli).
Saya memilih tzmpat dan waktu belajar yang oyaman.
Saya siap belajar mandini dengan strategi saya sendiri.
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Selain komentar, guru juga memberikan penilaian berdasarkan angket
yang telah dibagikan. Hasil penilaian dari angket respon guru, dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 4.18 Hasil Angket Respon Guru

No Guru Jumlah | Persentase (%0) Kriteria
Skor

1 Guru 1 66 94,28% Sangat Praktis
2 Guru 2 67 95,71% Sangat Praktis

Total Skor 133

Rata-rata hasil 95%
persentase
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata hasil persentase sebesar
95% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis. Hasil
persentase skor pada setiap indikator dari angket respon guru dapat dilihat pada
diagram berikut.

120%

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
90% 90% 90%
80% 80%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

C LT ENEO SN D P
ESE G R SR R AR S SR e RS S RN RN
(\g& (\éib bi& (\&E (\§& Qbi& (\éi& (\bib (\gk b&:b b{{:b ES&Q, §éb b& °
A N A\ A\ A\ A\ & RN & & &

Gambar 4. 19 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Angket Respon Guru
Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 6-14 dengan persentase sebesar 100% yakni penggunaan modul
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, penggunaan modul membuat siswa
fokus belajar, sederhana, tidak mengandung makna ganda, menggunakan

bahasa baku, kemenarikan tampilan modul, kesesuaian gambar dan
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background dengan materi, ukuran dan jenis huruf mudah dibaca,
kemenarikan komposisi warna. Kemudian, indikator 2, 3 dan 5 dengan
persentase sebesar 90% yakni ketetapan indikator, kelengkapan materi, dan
penggunaan modul membantu proses pembelajaran. Selanjutnya, indikator
1 dan 4 dengan persentase sebesar 80% yakni ketetapan capaian
pembelajaran, dan kejelasan materi.
Ujicoba Lapangan

Setelah uji kelompok kecil, modul kemudian di uji pada kelompok yang
lebih besar melalui uji coba lapangan, untuk mengevaluasi kepraktisan dan
efektivitas produk dengan subjek yang lebih banyak. Pada tahap ini peneliti
memilih satu kelas yang menjadi subjek penelitian yaitu kelas VII-A UPTD
SMP Negeri 1 Mandrehe Barat. Selanjutnya, peneliti melaksanakan proses
pembelajaran menggunakan modul yang sudah direvisi pada ujicoba
kelompok kecil. Adapun uraian kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu
sebagai berikut :
1. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Pertama

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada

modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Pada pertemuan ini, siswa
mempelajari konsep dasar tentang data, populasi, dan sampel. Kegiatan
dimulai dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan motivasi belajar dari
guru, yang berfungsi untuk membangun keyakinan motivasional siswa
dalam belajar. Sebagai bagian dari model Self-Regulated Learning, siswa
mengisi Persiapan Belajar Mandiri dan menyusun Rencana Belajar yang
mencakup tujuan pribadi serta strategi belajar yang akan digunakan,
sehingga terjadi proses perencanaan dan penetapan tujuan belajar secara
mandiri. Selanjutnya, siswa membaca materi pada modul dan mengerjakan
soal latihan seperti “Tebak: Data atau Bukan?” dan “Teka-Teki Populasi dan
Sampel”, yang menunjukkan aktivitas penerapan strategi kognitif dan
monitoring selama pelaksanaan tugas. Setelah menyelesaikan latihan, siswa
membandingkan hasil jawabannya dengan kunci jawaban yang tersedia
dalam modul. Proses ini mencerminkan adanya evaluasi diri, karena siswa

mengidentifikasi bagian-bagian yang belum dipahami dan mencatatnya.
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Peneliti kemudian memberikan umpan balik eksternal dan klarifikasi
terhadap pemahaman siswa. Keaktifan siswa mulai terlihat dari antusiasme
mereka dalam menjawab soal dan menyampaikan pendapat secara individu.
Kemampuan berpikir kritis juga mulai berkembang saat siswa mampu
membedakan jenis data dan mengaitkannya dengan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Kedua

Pada pertemuan ini, peneliti tetap berpedoman pada modul ajar yang
telah dibuat, dengan fokus pembelajaran pada pengenalan jenis sumber data
(primer dan sekunder) serta teknik-teknik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Kegiatan dimulai
dengan pengisian Persiapan Belajar Mandiri dan penyusunan Rencana
Belajar, di mana siswa secara aktif menentukan tujuan belajarnya dan
strategi yang akan digunakan, sebagai bagian dari perencanaan dalam SRL.
Siswa kemudian membaca materi dalam modul dan mencermati contoh-
contoh teknik pengumpulan data, yang menunjukkan aktivitas penerapan
strategi belajar dan instruksi diri. Selanjutnya, siswa mengerjakan soal
klasifikasi data dan membuat contoh sederhana secara mandiri sebagai
bentuk pelaksanaan strategi kognitif dan monitoring kemajuan belajar.
Aktivitas dilanjutkan dengan pengamatan mini di lingkungan sekitar, di
mana siswa mengambil inisiatif dalam proses belajar dan mengumpulkan
serta menganalisis data secara mandiri. Siswa juga mencatat hasilnya dan
mencoba membandingkan dengan teknik yang telah dipelajari, yang
mencerminkan evaluasi dan refleksi diri. Keaktifan siswa semakin
meningkat karena mereka mulai berani mengeksplorasi data dari lingkungan
sendiri. Kemampuan berpikir kritis ditunjukkan melalui kemampuan siswa
dalam membedakan sumber data dan menentukan teknik pengumpulan yang
sesuai berdasarkan konteks yang diamati.
3. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Ketiga

Materi pembelajaran pada pertemuan ini berfokus pada perencanaan
pengumpulan data dan penyajiannya dalam bentuk tabel atau diagram.

Proses dimulai dengan pengisian Persiapan dan Rencana Belajar, di mana
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siswa menetapkan tujuan serta strategi yang akan digunakan, sejalan dengan
fase perencanaan dan goal-setting dalam SRL. Setelah membaca penjelasan
langkah-langkah perencanaan pengumpulan data pada modul, siswa mulai
merancang rencana pengumpulan data mereka sendiri dengan menentukan
tujuan, teknik, dan instrumen yang relevan. Kegiatan ini memperlihatkan
kemandirian dalam pengambilan keputusan belajar dan pelaksanaan strategi
metakognitif. Data yang telah diperoleh kemudian disusun ke dalam bentuk
tabel dan disajikan ke dalam diagram yang sesuai, mencerminkan proses
eksekusi tugas dan penggunaan strategi pemecahan masalah. Siswa juga
melakukan monitoring dan evaluasi diri dengan mengecek kejelasan serta
keterbacaan hasil penyajian data mereka, lalu memperbaiki jika terdapat
kesalahan. Aktivitas ini menunjukkan keterlibatan siswa dalam refleksi
mandiri untuk meningkatkan kualitas karyanya. Keaktifan siswa sangat
terlihat dari kesungguhan dalam menyusun dan menyajikan data, dan
kemampuan berpikir kritis mereka berkembang melalui ketepatan dalam
memilih bentuk penyajian data serta kemampuan menyimpulkan informasi
yang terkandung dalam diagram.
4. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Keempat

Pertemuan ini membahas materi tentang ukuran pemusatan data yaitu
mean (rata-rata), median, dan modus. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa
mengisi Persiapan dan Rencana Belajar, di mana mereka menetapkan tujuan
belajar serta strategi untuk memahami konsep dan menyelesaikan soal ini
merupakan bagian dari perencanaan dan motivasi belajar dalam SRL. Siswa
kemudian membaca materi serta contoh soal dalam modul sebagai bagian
dari aktivitas self-instruction, lalu mengerjakan soal-soal latihan secara
mandiri. Selama proses ini, siswa melakukan monitoring terhadap
pemahaman dan pelaksanaan strategi belajar. Setelah menyelesaikan
latihan, siswa menganalisis hasil perhitungannya dan memeriksa apakah
ukuran pemusatan yang diperoleh telah sesuai dan mencerminkan
karakteristik data. Jika terjadi kesalahan, siswa meninjau kembali proses
pengerjaan dan melakukan perbaikan sendiri, mencerminkan adanya

evaluasi dan refleksi terhadap proses berpikir. Guru turut memberikan
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pertanyaan tambahan dan umpan balik untuk memperkuat proses refleksi
siswa. Keaktifan siswa sangat tinggi, dan kemampuan berpikir kritis tampak
dari cara siswa menganalisis, membandingkan, dan menyimpulkan hasil
perhitungan ukuran pemusatan data secara mandiri, sekaligus menunjukkan
efektivitas model pembelajaran berbasis Self-Regulated Learning dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Setelah semua materi dalam modul telah selesai dipelajari, peneliti
memberikan angket kepada siswa sebagai respon atau tanggapan dari modul
pembelajaran yang telah dipelajari dan juga memberikan tes sesuai dengan
materi yang telah dipelajari dalam modul untuk melihat keefektifan produk
yang telah dibuat. Berdasarkan angket respon yang telah diberikan, diperoleh
rata-rata hasil persentase sebesar 89,62% maka modul pembelajaran berada
pada Kriteria sangat praktis. Selanjutnya, berdasarkan tes yang telah diberikan
rata-rata nilai tes hasil belajar yang diperoleh dari siswa adalah 76,34. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa, yang pada tes awal diperoleh rata-rata 55 dengan kategori rendah,
dan pada tes akhir diperoleh rata-rata 76,34 dengan kategori sedang.
Keefektifan modul pembelajaran dilihat dari hasil persentase ketuntasan
klasikal apabila P>70%. Nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) mata pelajaran Matematika di kelas VI adalah 65. Dari hasil tes,
diperoleh 23 orang siswa tuntas KKTP dan 3 orang siswa tidak tuntas.
Sehingga, diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 88,46%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran sudah efektif dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

4.2 Pembahasan

421

Analisis Data Hasil Validasi
Validasi modul pembelajaran didasarkan pada tiga aspek yaitu validasi
ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Berikut analisis dari ketiga aspek

tersebut berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan.
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a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak
indikator yang dinilai dari segi materi ada enam, yaitu : (1) kesesuaian
materi dengan capaian pembelajaran, (2) keakuratan materi, (3)
pendukung materi pembelajaran, (4) teknik penyajian, (5) pendukung
penyajian, (6) penyajian pembelajaran, dan (7) kelengkapan penyajian.
Adapun hasil persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari

penilaian validator 1 dan validator 2 dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.20 Persentase Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan gambar diatas, terlihat penilaian validator 1 pada revisi
1 diperoleh persentase skor sebesar 72% dan pada revisi 2 diperoleh
persentase skor sebesar 92% yang menunjukkan peningkatan sebesar
20% dari revisi 1. Penilaian validator 2 pada revisi 1 diperoleh persentase
skor sebesar 79% dan pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar
93% yang menunjukkan peningkatan sebesar 14% dari revisi 1.

Hasil persentase skor pada revisi 2 dari validator 1 dan 2 yaitu 92%
dan 93% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
modul pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sudah diperbaiki sesuai
dengan saran dan komentar dari validator 1 dan 2 dan modul
pembelajaran layak digunakan.

b. Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai modul pembelajaran dari aspek
bahasa. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada tujuh, yaitu:
(1) struktur kalimat keefektifan kalimat, (2) kebakuan istilah, (3)

pemahaman terhadap pesan atau informasi, (4) ketepatan bahasa, (5)
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ketepatan ejaan, (6) konsisten, dan (7) penggunaan simbol. Adapun hasil
persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli

bahasa dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.21 Persentase Penilaian Ahli Bahasa

Berdasakan gambar diatas, terlihat penilaian validator ahli bahasa
modul pembelajaran dengan revisi sebanyak dua kali. Pada revisi 2
persentase skor meningkat sebesar 32,50% dari revisi 1. Hasil penilaian
pada revisi pertama diperoleh persentase skor 50% dengan kategori
cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk
kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 82,50% dengan
kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir
validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.
. Validasi Ahli Desain

Validator ahli desain menilai modul pembelajaran dari enam
indikator penilaian, yaitu: (1) ukuran fisik modul, (2) tata letak sampul
modul, (3) huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca, (4)
konsistensi tata letak (5) unsur tata letak harmonis, dan (6) unsur tata
letak. Adapun hasil persentase skor skor seluruh indikator yang diperoleh

dari penilaian ahli desain dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.22 Persentase Penilaian Ahli Desain

Berdasakan gambar diatas, terlihat penilaian validator ahli desain
modul pembelajaran dengan revisi sebanyak dua kali. Pada revisi 2
persentase skor meningkat sebesar 31,43% dari revisi 1. Hasil penilaian
pada revisi pertama diperoleh persentase skor 58,57% dengan kategori
cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk
kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 90% dengan kategori
sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator,

maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

4.2.2 Analisis Data Hasil Kepraktisan

Modul pembelajaran yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan
berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada siswa dan
guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa pada tahap
uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji coba lapangan. Data respon guru
juga diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti telah selesali
melaksanakan tahap uji perorangan dan uji kelompok kecil. Adapun 3 aspek
yang dinilai dari angket repon guru yaitu (1) komponen penyajian, (2)
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bahasa, dan (3) tampilan modul. Aspek yang dinilai dari angket respon siswa

yaitu (1) tampilan, (2) penyajian materi, dan (3) manfaat. Berdasarkan

rekapitulasi hasil kepraktisan pada ujicoba produk dan respon guru,

diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.20 Hasil Kepraktisan Modul Pembelajaran

. Hasil Data

No Ujicoba Produk _

Persentase (%) Kategori
1 Uji coba perorangan 88,89% Sangat Praktis
2 Uji coba kelompok 92,69% Sangat Praktis
3 Respon guru 95% Sangat Praktis
4 Uji coba lapangan 89,62% Sangat Praktis
Rata-rata persentase 91,55% Sangat Praktis

Untuk memperjelas hasil tersebut, berikut ditampilkan diagram yang

menggambarkan kepraktisan modul berdasarkan tabel diatas.
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Gambar 4.23 Persentase Kepraktisan

89,62%

Uji coba
lapangan

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa rata-rata persentase skor

sebesar

91,55% dengan kategori

pembelajaran yang telah dikembangkan praktis.
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4.2.3 Analisis Data Hasil Keefektifan

Keefektifan dari pengembangan modul pembelajaran diperoleh dari
tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan modul
pembelajaran. Produk diberikan kepada siswa kelas VII-A yang berjumlah
26 orang. Setelah siswa mempelajari materi yang termuat pada modul
pembelajaran, peneliti memberikan tes kemampuan berpikir kritis kepada
siswa yang telah di uji validitasnya sebelumnya. Kemudian tes yang
diberikan diolah untuk memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang
dengan rata-rata nilai 76,34. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa yang sebelumnya berada pada
kategori rendah. Selanjutnya, persentase ketuntasan klasikalnya sebesar
88,46% yang diperoleh dengan rumus banyaknya siswa yang tuntas dibagi
banyaknya siswa. Banyaknya siswa yang tuntas adalah 23 orang sedangkan
yang tidak tuntas 3 orang dari 26 orang siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa modul pembelajaran sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

4.3 Keterbatasan Temuan Penelitian
Agar temuan dalam penelitian ini dapat dipahami secara lebih objektif,
penting untuk mengemukakan beberapa keterbatasannya. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya melibatkan 41 orang siswa dari satu sekolah,
sehingga belum mewakili keseluruhan populasi siswa secara umum.

b. Dalam pelaksanaan penelitian, siswa belum sepenuhnya terbiasa
menggunakan modul pembelajaran maupun model pembelajaran Self-
Regulated Learning, sehingga diperlukan perhatian lebih agar mereka
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan optimal.

c. Cakupan hasil belajar siswa dalam penelitian ini terbatas hanya pada

materi “Menggunakan Data”.

117



